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ABSTRAK: Sebagai sarana angkutan antar pulau transportasi laut memiliki kelebihan mampu menyalurkan 

barang dengan kapasitas yang lebih besar dibanding dengan transportasi lainnya, dan juga biaya transportasi la u t  

relativ lebih murah dibanding transportasi penyeberangan lain. Hal ini sangat efektif untuk keperluan transportasi 

antar pulau. Khususnya Aceh Singkil dan Pulau Banyak yang mengalami peningkatan wisatawan. L okasi 

penelitian ini berada pada Kecamatan Singkil menuju Kecamatan Pulau Banyak. Penelitian ini berupa analisa 

perbandingan Moda Transportasi laut antara Kapal Ferry dan Kapal Cepat. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Variabel dalam penelitian ini adalah biaya perjalanan (X1), jadwal keberangkatan 

(X2), keamanan dan keselamatan (X3) dan variabel pemilihan moda (Y). Berda sarkan pegolahan data biaya 

perjalanan sudah sesuai dengan biaya yang diinginkan konsumen yaitu -0,022 untuk Kapal Ferry dan 0,011  un tuk  

Kapal Cepat, jadwal keberangkatan untuk Kapal Ferry ditingkatkan yaitu dengan memperoleh nilai 0,879 dan 

keamanan keselamatan Kapal Cepat ditingkatkan yaitu dengan memperoleh nilai 0,920. Jadi Kapal Ferry harus 

ditingkat Jadwal Keberangkatan sedangkan Kapal Cepat harus ditingkatkan Faktor Keselamatan dan Keamanan.  

 

Kata Kunci: Transportasi Air, KapalCepat, Kapal Ferry 

ABSTRACT: As a means of transportation between islands, sea transportation has the advantage of being ab le to  

distribute goods with a larger capacity than other transportation, and also the cost of sea transportation is relatively  

cheaper than other crossing transportation. This is very effective for inter-island transportation purposes. In 

particular, Aceh Singkil and Pulau Banyak have experienced an increase in tourists. The location of this research is 

in Singkil District to Pulau Banyak District. This research is in the form of comparative analysis of sea 

transportation modes between ferries and fast boats. The analytical method used is descriptive analysis and 

multiple linear regression. The variables in this study are travel costs (X1), departure schedule (X2), security and 

safety (X3) and mode selection variable (Y). Based on data processing the travel costs are in accordance with the 

costs desired by consumers, namely -0.022 for Ferries and 0.011 for Fast Boats, the departure schedule for Ferries 

is increased by obtaining a value of 0.879 and the safety security of Fast Boats is increased by obtaining a value o f  

0.920. So the Ferry Ship must be upgraded to Departure Schedule while the Fast Ship must be upgraded to the 

Safety and Security Factor. 

 

Keywords: Water Transportation, Fast Boat, Ferry 

 

I. PENDAHULUAN 

Pentingnya sarana transportasi dalam perkembangan dunia bersifat multidimensial. Salah 
satu dari fungsi transportasi adalah menghubungkan suatu tempat dengan tempat  yang lain. 

Dari sudut pandang yang lebih luas, fasilitas transportasi memberikan pilihan untuk menuju 
suatu tempat. Kebutuhan akan transportasi dengan sendirinya meningkat sejalan dengan 
peningkatan pergerakan yang dilakukan oleh manusia. Transportasi terkait erat dengan 

ketersediaaan dan kecepatan mobilitas orang dan barang yang berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain dengan selalu memperhitungkan waktu secara efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuannya.  
Ketersediaan Kapal Laut untuk rute Singkil-Pulau Banyak yang telah lama dikelola oleh PT. 

ASDP, baru beberapa tahun terakhir ini telah mendapatkan pesaing dari pihak swasta yakni PT. 
Barelang Surya Gemilang yang telah diberi izin oleh pemerintah setempat untuk mengoperasikan Kapal 
Laut dengan rute yang sama. Armada yang dioperasikan oleh PT.ASDP berupa Kapal Ferry, sementara 
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armada yang dioperasikan pihak perusahaan swasta PT. Barelang Surya Gemilang berupa Kapal Cepat. 
Kapal Cepat ini merupakan moda transportasi baru yang hadir dalam pelayaran laut rute Singkil-Pulau 
Banyak. Kehadiran Kapal Cepat yang dikelola oleh pihak swasta ini secara langsung memberikan 
alternatif pilihan moda transportasi Kapal Laut kepada calon penumpang transportasi laut rute 
tersebut[1,2]. 

Berdasarkan objek wisatanya Aceh Singkil merupakan salah Kabupaten di Aceh yang memiliki 
tempat wisata yang sangat menarik untuk di kunjungi wisatawan seperti berwisata ke Kepulauan 
Banyak yang terdapat 99 pulau di dalamnya. Untuk menuju ke Kepulaun Banyak wisatawan dapat 
menggunakan moda transportasi air seperti menggunakan Kapal Ferry atau Speed Boat [3,4,5]. 

II. LANDASAN TEORI 

Transportasi Air 

Transportasi laut merupakan salah satu subjek transportasi yang turut menjadi bagian penting 
dalam menunjang aktivitas masyarakat kepulauan. Bentuk kapal laut secara basic tidak jauh berbeda 
dengan sampan[6]. Hanya saja, ukuran yang dimiliki kapal laut jauh berkali-kali lipat lebih besar dari 
ukuran sampan[7]. Oleh sebab itu, daya tampung dari sebuah kapal laut bisa mencapai hingga 6000 
orang. Di Indonesia, salah satu kapal laut terbesar adalah Kapal Penumpang KM Kelud [8]. 

 
Konsep Pemilihan Moda 

Pemilihan Modamerupakan bagian dari empattah apperencanaan transportasi, yakni : 
1. Bangkitan Perjalanan/Pergerakan (Trip Generation) 
2. Distribusi atau Sebaran Perjalanan/Pergerakan (Trip Distribution) 
3. Pilihan Moda Transportasi (Modal Split) 
4. Pilihan Rute (Route Choice) 

Pemilihan moda masuk pada tahap ketiga perencanaan transportasi setelah tahap untuk 
mendapatkan bangkitan perjalanan dan distribusi pergerakan. Pada tahap ketiga ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pelaku perjalanan terbagi-bagi ke dalam (atau memilih) moda angkutan yang 
berbeda-beda. Dengan kata lain, tahap pemilihan moda merupakan suatu proses perencanaan angkutan 
yang bertugas untuk menentukan pembebanan perjalanan atau mengetahui jumlah (dalam arti proporsi) 
orang dan atau barang yang akan menggunakan atau memilih berbagai moda transportasi yang tersedia 
untuk melayani suatu titik asal-tujuan tertentu, demi beberapa maksud perjalanan tertentu pula [9]. 

Analisa Regresi 

Persamaanregresi linear bergandasebagaiberikut [10,11]: 
Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn      
Keterangan: 
Y’  =Variabeldependen (nilai yang diprediksikan) 
X1 dan X2 =Variabelindependen 
a   =Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 
b   =Koefisienregresi (nilaipeningkatanataupunpenurunan) 
 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang 
ingin di ukur. Item dikatakan valid jika adanya korelasi dengan skor totalnya. Item biasanya berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang di tujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk kusioner 
dengan tujuan untuk mengungkapkan sesuatu[12]. 
Adapun langkah-langkahnyanya adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson Product Moment, 
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   Keterangan: 
     rxy        = koefisien korelasi 
      n      = jumlah responden uji coba 
      X     = skortiap item 
      Y     = skor seluruh item responden uji coba 
2. Menghitungharaga t hitung denganrumussebagaiberikut: 

 

thitung = 
𝑟𝑥𝑦 √(𝑛−2)

√(1−𝑟𝑥𝑦²
 

Keterangan : 
      t     = Nilai t hitung 
      n   = jumlahresponden uji coba 
      r    = koefisienkorelasihasil r hitung 

3. Mencari t tabel apabiladiketahuisignifikansiuntuk α = 0.05 dan dk = 30 – 2 = 28, dengan uji 
duapihakmaka    t tabel = 2.048 

 
Uji Reliabelitas 

Uji reliabelitas merupakan kelanjutandari uji validitas, item yang masuk pengujian adalah item 
yang valid saja dan menentukan apakah instrument reliable atau tidak menggunakan batasan 0,6. 
Menurut sekaran (1992) reliabelitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima 
dan di atas 0,8 adalah baik. 

Suatu pertanyaan valid dan dapat diukur penelitian apabila nilai koefisien r hitung besar dari r 
table dimana r table untuk n = 30 dengan tingkat signifikan 5% (= 0, 05), maka diperoleh angka 0,361). 
Untuk mengukur kendala seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan rumus cronbach’s 
alpha, dimana dianggap reliabelitas apabila cronbach’salphanya > 0,6. (Keputusan, Online, Situs, Com, 
& Kota, 2017) 
Nunnally (1969) mensyaratkansuatuinstrumen yang reliabeljikamemilikikoefisien Cronbach Alpha d i 
atas 0,60. Untuk menghitung reabilitas menggunakan rumus alpha sebagai berikut [13,14,15]: 
 

r11 = 
𝑘

𝑘−1
 x { 1 −

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
 } 

Dimana : 
r11      = Nilai reliabilitas 
∑Si     = Jumlah varian skor tiap-tiap item 
St       = Varians total 
k        = Jumlah item 
 
Uji T 

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, apakah variabel biaya perjalanan, jadwal 
keberangkatan, dan keaman/keselamatan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap tingkat 
kepuasan kapal tersebut. Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05. Jika nilai positif dan f  hitung 
> f tabel, maka dapat dinyatakan semua variabel secara keseluruhan berpengaruh. Jika f hitung < f tabel, 
maka dapat dinyatakan semua variabel secara keseluruhan tidak berpengaruh. [16]: 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟²
 

Keterangan: 
r =  Koefisien korelasi 
n = Jumlah responden, (n-2=dk, derajatkebebasan) 
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Uji F 
Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, apakah variabel b iaya perjalanan, jadwal 
keberangkatan, dan keaman/keselamatan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap tingkat 
kepuasan kapal tersebut. Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05. Jika nilai positif dan f  hitung 
> f tabel, maka dapat dinyatakan semua variabel secara keseluruhan berpengaruh. Jika f hitung < f tabel, 
maka dapat dinyatakan semua variabel secara keseluruhan tidak berpengaruh [17,18] . 

 
 
 
Keterangan: 

= VariansiKelompok 1 

 = VariansiKelompok 2 
 

KoefisienDeterminasi 

Koefisien determinasi atau R square (𝑅2) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien 
determinasi.angka ini akan di ubah ke bentuk persen yang artinya persentase sumbangan terhadap 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen [19,20,21].  

 
III. METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak pada pelabuhan penyeberangan Kapal Ferry Jl Pulo Sarok dan Kapal 
Cepat Jl Bahari. Letak Geografis dan Kondisi wilayah Singkil-Pulau Banyak Kabupaten Aceh 
Singkil berada pada di 2° 02’ - 2° 27’ 30” Lintang Utara dan 97° 04’ - 97° 45’ 00” Bujur timur 
dengan luas daerah 3.578 km2 batas-batas wilayah kabupaten Aceh singkil adalah Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kota Subulussalam, Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, 
Sebelah Timur berbatasan dengan Sumatera Utara, Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Trumon Kabupaten Aceh Selatan 

 
Waktu Penelitian 

Waktu pengamatan pada studi ini dilakukan selama 2 hari dalam seminggu yaitu hari Jum’at  dan 
Sabtu, tepatnya pada tanggal 21 dan 22 Januari 2022. Pengambilan data dilakukan 3 jam sebelum waktu  
keberangkatan Kapal ferry dan Kapal Cepat yang telah ditetapkan masing-masing perusahaan angkutan 
umum tersebut.  

 
RencanaKuesioner 

Rencana kuesioner ini menggunakan metode skala likert yaitu skala psikometrik yang umum 
digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banayak diguanakan dalam riset berupa 
survei. Nama skala ini diambil dari nama rensis likert, yang menerbitkan suatu laporan yang 
menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menggapai pertanyaan dalam skala likert, responden menentukan 
tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang 
tersedia. Biasanya disediakan empat pilihan dengan format seperti dalam tabel dibawah ini [23,24,25]. 

 
Tabel 3.1:  Skoring data Kusioner 

 

No Positif (Favorable) Negatif (Unfavorable) 

1 SangatTidakSetuju (Skor 1) SangatTidakSetuju (Skor 4) 

2 TidakSetuju (Skor 2) TidakSetuju (Skor 3) 

3 Setuju (Skor 3) Setuju (Skor 2) 

4 SangatSetuju (Skor 4) SangatSetuju (Skor 1) 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode deskriptif dan analisis regresi linier berganda terdiri dari satu 
variabel dependen dan tiga variabel independen. Analisis regresi linier berganda dinyatakan dengan 
persamanaan berikut: 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3                                    
Keterangan: 
Y = Pemilihan moda 
X1  = Biaya perjalanan 
X2 = Jadwal keberangkatan 
X3 = Keamanan dan keselamatan   
a = Konstanta  
b = Koefisien regresi  
 

IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Pengolahan Data Kapal Cepat 

Uji Validitas 

Dasar pengambilan keputusan Uji Validitas 
1. Perbandingan nilaiRhitung dengan Rtabel 
a. Nilai Rhitung>Rtabel= Valid 
b. Nilai Rhitung<Rtabel= Tidak Valid 
2. Cara mencarinilai Rtabel dengan sampel (n) = 30 pada tingkat signifikansi 5% pada distribusi 

nilaiRtable statistik. Makadiperoleh Rtabel sebesar 0,361 
3. Melihat nilai signifikansi (Sig) 
a. Nilai signifikansi< 0,05 = Valid 

b. Nilai signifikansi> 0,05 = Tidak Valid  
 

Tabel 1. Correlations Uji ValiditasKapalCepat 
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Tabel2. Hasil UjiValiditasKapal Ferry 

 
No Soal Rhitung Rtabel5% (30) Keterangan 
1 0,404         0,361 Valid 

2 0,724 0,361 Valid 
3 0,754 0,361 Valid 

 
Uji Reabilitas 

Dasar pengambilan keputusan Uji Reliabilitas menurut Wiratna Sujerweni (2014), kuisioner 
dikatakan reabel jika nilai cronbach alpha hitung > cronbach alpha tabel yaitu 0,6. 

 
Tabel3. Reliability Statistics KapalCepat 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,611 4 
 
Berdasarkan Tabel 3 nilai koefisien reliabilitas (cronbach alpha) adalah sebesar 0,611 dengan demikian 
nilai ini lebih besar dari 0,6 sehingga kesimpulannya data tersebut adalah reliabel. 

 

Uji T 

     Dasar pengambilankeputusan Uji T  antara lain: 
1. Jika nilai sig > 0,05, makakesimpulannyatidakterdapatpengaruhvariabel X terhadapvariabel Y 

secaraparsial (individu). 
2. Jika nilai sig < 0,05, makakesimpulannyaterdapatpengaruhvariabel X terhadapvariabel Y 

secaraparsial (individu). 
3. Jika nilai T hitung< T tabel, makakesimpulannyatidakterdapatpengaruhvariabel X 

terhadapvariabel Y secaraparsial (individu). 
4. Jika nilai T hitung> T tabel, makakesimpulannyaterdapatpengaruhvariabel X terhadapvariabel Y 

secaraparsial (individu). 
5. T tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,05/2=0,025) ; (30-3-1=24) (0,025:26) = 2,056  

 

Tabel 4. CoefficientsUji T KapalCepat 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.607 3.152  1.144 .258 

BiayaPerjalanan .011 .057 .010 .198 .844 

JadwalKeberangkatan -.019 .054 -.019 -.359 .721 

Keamanan dan Kesalamatan .920 .053 .949 17.508 .000 

a. Dependent Variable: TingkatanKepuasan 

a. HipotesisPertama (H1) 
Diketahui T hitung0,198 < T tabel (2,056) dan nilaisignifikansi 0,844 > 0,05, 
makabisaditarikkesimpulanbahwavariabel (X1) tidakberpengaruhterhadappemilihanmoda 
(Y). (H1ditolak). 

b. HipotesisKedua (H2)  
Diketahui T hitung-0,359 < T tabel (2,056) dan nilaisignifikansi 0,721 > 0,05, 
makabisaditarikkesimpulanbahwavariabel (X2) 
tidakberpengaruhpositifterhadappemilihanmoda (Y). (H2ditolak). 

c. HipotesisKetiga (H3) 
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Diketahui T hitung17.508 > T tabel (2,056) dan nilaisignifikansi 0,000 < 0,05, 
makabisaditarikkesimpulanbahwavariabel (X3) berpengaruhpositifterhadappemilihanmoda 
(Y). (H3diterima). 

Uji F 
Dasar pengambilankeputusan Uji F  antara lain: 

1. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung< F tabelmakakesimpulannyatidakterdapatpengaruhvariabel X 
terhadapvariabel Y secarasimultan (bersama-sama)  

2. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung> F tabelmakakesimpulannyaterdapatpengaruhvariabel X 
terhadapvariabel Y secarasimultan (bersama-sama) 

3. F tabel = F (k; n-k) = F (3; 30-3) = F (3;27) = 2,96 Tabel 
 

Tabel5. ANOVA KapalCepat 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 778.452 3 259.484 119.520 .000b 

Residual 99.868 46 2.171   

Total 878.320 49    

a. Dependent Variable: TingkatanKepuasan 
b. Predictors: (Constant), Keamanan dan Kesalamatan, Biaya Perjalanan, Jadwal Keberangkatan 
Pengujian Hipotesis: 
Diketahui nilai F hitung 119.520 > F tabel 2,96 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik 
kesimpulan  bahwa variabel X1, X2, X3secara simultan perbengaruh terhadap pemilhan moda (Y). 

Tabel6. Model Summary KapalCepat 

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.886 .879 1.473 

a. Predictors: (Constant), Keamanan dan Kesalamatan, Biaya Perjalanan, 
JadwalKeberangkatan 

Berdasarkan output di atas di ketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.879, hal ini mengandung 
arti bahwa pengaruh variabel X1, X2, dan X3 secara bersama-sama berpengaruh  terhadap variabel y  
adalah sebesar 87.9 % 

 
Analisis Pengolahan Data  Kapal Ferry 
Uji Validitas 

Dasar pengambilan keputusan Uji Validitas 
1. Perbandingan nilai Rhitung dengan Rtabel 
c. Nilai Rhitung>Rtabel= Valid 
d. Nilai Rhitung<Rtabel= Tidak Valid 
2. Cara mencari nilai Rtable dengan sampel (n) = 30 pada tingkat signifikansi 5% pada distribusi nilai 

Rtabel statistik. Maka diperoleh Rtabel sebesar 0,361 
3. Melihat nilai signifikansi (Sig) 
c. Nilai signifikansi< 0,05 = Valid 
d. Nilai signifikansi> 0,05 = Tidak Valid  
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Tabel7. Correlations Uji ValiditasKapal Ferry 

 
Biaya 

Perjalanan 
Jadwal 

Keberangkatan 
Keamanandan 
Kesalamatan Y 

Biaya Perjalanan Pearson 
Correlation 

1 -.005 -.139 .375* 

Sig. (2-tailed)  .973 .334 .026 

N 50 50 50 50 

Jadwal Keberangkatan Pearson 
Correlation 

-.005 1 .538** .839** 

Sig. (2-tailed) .973  .000 .000 

N 50 50 50 50 

Keamanan dan 
Kesalamatan 

Pearson 
Correlation 

-.139 .538** 1 .774** 

Sig. (2-tailed) .334 .000  .000 

N 50 50 50 50 

Y Pearson 
Correlation 

.315* .839** .774** 1 

Sig. (2-tailed) .026 .000 .000  

N 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 8. Hasil Uji ValiditasKapal Ferry 
No Soal Rhitung Rtabel5% (30) Keterangan 

1 0,375         0,361 Valid 
2 0,839 0,361 Valid 

3 0,774 0,361 Valid 
 

Uji Reabilitas 

 Dasar pengambilan keputusan Uji Reabilitas menurut Wiratna Sujerweni (2014), kuisioner 
dikatakan reabelitas nilai cronbach alphahitung > cronbach alphatabel yaitu 0,6. 
 

Tabel9. Reliability Statistics Kapal Ferry 

Cronbach's Alpha N of Items 

,692 4 

Diperoleh Uji Reabilitas dengan nilai cronbach alpha hitung 0,692 > 0,6 
Uji T 

Dasar pengambilan keputusan Uji T  antara lain: 
1. Jika nilai sig > 0,05, maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y secara parsial (individu). 
2. Jika nilai sig < 0,05, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel X terhadap  variabel Y 

secara parsial (individu).T hitung 

3. Jika nilai T hitung< T tabel, makakesimpulannyatidakterdapatpengaruhvariabel X terhadap  
variabel Y secaraparsial (individu). 

4. Jika nilai T hitung> T tabel, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel X 
terhadapvariabel Y secara parsial (individu). 

6. T tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,05/2=0,025) ; (30-3-1=26) (0,025:26) = 2,056  
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Tabel10. CoefficientsUji T Kapal Ferry 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.709 2.871  1.640 .108 

BiayaPerjalanan -.022 .057 -.016 -.384 .703 

JadwalKeberangkatan .879 .047 .941 18.659 .000 

Keamanan dan Kesalamatan .029 .050 .029 .574 .568 

a. Dependent Variable: TingkatanKepuasan 

a. Hipotesis Pertama (H1) 
Diketahui T hitung-0.384 < T tabel (2,056) dan nilai signifikansi 0,703 > 0,05, maka bisa 
ditarik kesimpulan bahwa variabel (X1) tidak berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H 1  

ditolak). 
b. Hipotesis Kedua (H2)  

Diketahui T hitung 18.659 > T tabel (2,056) dan nilai signifikansi 0 ,000 > 0,05, maka  bisa 
ditarik kesimpulan bahwa variabel (X2) berpengaruh positif terhadap pemilihan moda (Y). (H 2  

diterima). 
       c.   Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui T hitung 0.029 < T tabel (2,056) dan nilai signifikansi 0,568 < 0,05, maka bisa 
ditarik kesimpulan bahwa variabel (X3) tidak berpengaruh terhadap pemilihan moda (Y). (H 3  

ditolak). 
Uji F 

Dasar pengambilan keputusan Uji F  antara lain: 
1. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung< F table maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh variabel 

X terhadapvariabel Y secara simultan (bersama-sama)  
2. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung> F table maka kesimpulannya terdapat pengaruh  variabel X 

terhadap variabel Y secara simultan (bersama-sama) 
3. F tabel = F (k; n-k) = F (3; 30-3) = F (3;27) = 2,96 Tabel 

Tabel11. ANOVA Kapal Ferry 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1021.908 3 340.636 170.148 .000b 

Residual 92.092 46 2.002   

Total 1114.000 49    

a. Dependent Variable: Tingkatan Kepuasan 

b. Predictors: (Constant), Keamanan dan Kesalamatan, BiayaPerjalanan, JadwalKeberangkatan  

PengujianHipotesis: 
Diketahui nilai F hitung 170.148 > F tabel 2,96 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa variabel (X1), (X2), (X3) secara simultan perbengaruh terhadap pemilhan moda (Y). 
Koefisien Diterminasi 

Tabel12. Model Summary Kapal Ferry 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .958a .917 .912 1.415 
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a. Predictors: (Constant), Keamanan dan Kesalamatan, BiayaPerjalanan, Jadwal Keberangkatan 

Berdasarkan output di atas di ketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,912, hal ini mengandung 
arti bahwa pengaruh variabel x1, x2, dan x3 secara bersama-sama terhadap variabel y  adalah sebesar 
91,2 % 
Pembahasan 

Dari hasil pengolahan SPSS di atas di proleh hasil. 
1. Dari hasil validitas di atas menjelaskan bahwa semua instrument dari Kapal Cepat dan Kapal 

Ferry, nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r tabel, sehingga semua instrument dikatakan valid 
2. Untuk pengolahan data dari reliabelitas mendapatkan hasil Cronbach's Alpha 0,611 untuk 

kapalcepat dan 0.692 untuk Kapal Ferry, Menurut Sekaran (1992) reliabelitas  kurangdari 0 ,6 
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik, sehinggadapat di 
simpulkan bahwa instrument ini bisa diterima. 

3. Pada Kapal Cepat dengan nilai persamaan regresi linier berganda dengan 3 variabel independent 
adalah sebagai berikut: 

Y = 3.607 + 0.011 X1 - 0.019 X2 + 0.920 X3 

Penjelasan dari persamaan di atas sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) adalah 3.607. artinya, jika biaya perjalanan, jadwal keberangkatan, serta 

keamanan dan keselamatan nilainya 0 maka tingkat kepuasan nilainya positif yaitu 3.607 
b. Nilai koefisien regresi variable biaya perjalanan (B1) bernilai positif, yaitu 0.011 ,artinya bahwa 

setiap peningkatan biaya perjalanan sebesar 1 maka tingkat kepuasan meningkat sebesar 0 .011 
dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variable jadwal keberangkatan (B2) bernilai negatif, yaitu -0.019, artinya 
bahwa setiap peningkatan jadwal keberangkatan sebesar 1 maka tingkat kepuasan juga 
menurun sebesar 0.019 dengan asumsi variable independen lain nilainya tetap. 

d.  Nilai koefisien regresi variable keamanan dan keselamatan (B3) bernilai positif, yaitu 0.920, 
artinya bahwa setiap peningkatan keamanan dan kenyamanan sebesar 1 maka tingkat kepuasan 
juga meningkat sebesar 0.920 dengan asumsi variable independen lain nilainya tetap. 

4. Pada Kapal Ferry dengan nilai persamaan regresi linier berganda dengan 3 variabel independent 
adalah sebagai berikut: 

Y = 4.709 – 0.022 X1 + 0.879 X2 + 0.029 X3 

Penjelasan dari persamaan di atas sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) adalah 4.709. artinya, jika biaya perjalanan, jadwal keberangkatan, serta 

keamanan dan keselamatan nilainya 0 maka tingkat kepuasan nilainya positif yaitu 4.709. 
b. Nilai koefisien regresi variabel biaya perjalanan (B1) bernilai negatif, yaitu -0.022 ,artinya bahwa 

setiap peningkatan biaya perjalanan sebesar 1 maka tingkat kepuasan  menurun  sebesar 0 .022 
dengan asumsi variable independen lain nilainya tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variable jadwal keberangkatan (B2) bernilai positif,  yaitu  0.879, artinya 
bahwa setiap peningkatan jadwal keberangkatan sebesar 1 maka tingkat kepuasan juga meningkat 
sebesar 0.879 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel keamanan dan keselamatan (B3) bernilaipositif, yaitu 0.029, 
artinya bahwa setiap peningkatan keamanan dan kenyamanan sebesar 1 maka tingkat kepuasan 
juga meningkat sebesar 0.029 dengan asumsi variable independen lain nilainya tetap. 

5. Grafik Perbandingan Kapal Cepat dan Ferry Tabel Uji T kolom B 
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Gambar 1.Grafik Perbandingan Kapal Cepat dan Ferry 
 

Berdasarkangrafik di atasdapat di tarikkesimpulansebagaiberikut. 
a. Dari hasil nilai korelasi kapal cepat yang sangat besar berpengaruh terhadap tingkat kepuasan 

yaitu keamanan dan keselamatan karena mendapatkan nilai positif, yang artinya konsumen lebih 
berharap keamanan dan keselamatan lebih di tingkatkan lagi di Kapal Cepat. 

b. Dari hasil nilai korelasi  kapal ferry yang sangat besar berpengaruh terhadap tingkat kepuasa 
yaitu jadwal keberangkatan karena mendapatkan nilai positif. Yang artinya konsumen lebih 
berharap jadwal keberangkatan lebih di tingkatkan lagi di Kapal Ferry. 

6. Grafik Nilai Adjusted R Square Dari Kedua Kapal 
 

 
 

Gambar 2.Grafik Nilai Adjusted R Square Dari KeduaKapal. 
 

Dari grafik Adjusted R Square menjelaskan bahwa Kapal Ferry lebih unggul dari kapal Cepat 
dengan nilar Adjusted R Square, Kapal Cepat memproleh nilai 0.879 x 100 = 87.9 % sedangkan kapal 
ferry memperoleh nilai 0.912 x 100 = 91.2 %. Artinya Kapal Ferry lebih besar pengaruhnya terhadap 
variabel, x1, x2, dan x3. (Biaya perjalanan, Waktu keberangkatan, dan Keamanan dan keselamatan) 

 

V. KESIMPULAN  

1. Dari hasil pengolahan data biaya perjalanan diperoleh koefisien regresi untuk Kapal Ferry -0,022, 
artinya biaya perjalanan sudah sesuai dengan yang diinginkan konsumen dan tidak perlu ada 
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kenaikan. Sedangkan koefisien regresi untuk Kapal Cepat 0,011, artinya konsumen menganggap  
perlu adanya kenaikan biaya perjalanan. 

2. Dari hasil pengolahan data jadwal keberangkatan untuk Kapal Ferry memperoleh koefisien  regresi 
sebesar 0,879, yang artinya jadwal keberangkatan perlu ditingkatkan lagi. Sedangkan untuk Kapal 
Cepat koefisien regresi -0,019 yang artinya tidak perlu ada penambahan jadwal keberangkatan. 

3. Dari hasilpengolahan data keamanan dan keselamatan Kapal Ferry memperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,029, artinya tidak perlu ada penigkatan terhadap kualitas keamanan dan kenyamanan. 
Sedangkan pada Kapal Cepat koefisien regesi sebesar 0,920 yang artinya perlu ada peningkatan 
terhadap kualitas keamanan dan kenyamanannya. 

4. Hasil dari pengamatan terhadap kedua jenis moda transportasi air yaitu , Kapal Cepat dan Kapal 
Ferry, maka Kapal Ferry lebih unggul dikarenakan nilai dari tingkat kepuasan terhada pnilai 
Adjusted R Square dari ketiga variabel, biaya perjalanan, jadwal keberangkatan serta keamana dan 
keselamatan sebesar 91,2% sedangkan Kapal Cepat 87,9%. 
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